BAB® 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan manusia, kepercayaan merupakam unsur
Yang sanget penting, bahken mungkin sebagai unsur terpen-
ting. Secara sederhans, kepercaysan dapset diarvikan deng-
an keyakinam akan keberadaan (kebenarun) sepuatu tanpa ha
rus mengalami (membuktikan) secara langsung. Kepefcayaan
yang dimaksud, dapat terhadap hal-hal yang bersifat fisik
maupun kepada hal-hal yang nonfisik {ghaib). Endang Sai-
fuddin Anshari, M.A. mengartikan kerercaysen sebagai sua-
tu kondisi ke jiwaan atsu sikap mentzl ysng mengakui bahwa
sesuatu itu benar;, atau juga dapat dikatakan dengam secu~

atu yang diakui sebagai benar.l Dengan demikien kita +ti-

ada atau tidak dimiliki oleh manusia. Karena segsla sermz-
atu menjadi tidak ada yang benar atau salsh semus, yeng
berarti pula tidak adanya sesuatu yang tidek dapat dijadi
kan pegangan hidup, dan selanjutnye kita dapat membaysng-
ken hidup tenpa pegengan. -
Keharusar unrtuk adanya kepercayasn Napzda hal-hsal -

fisik, lebih banyak karena fektor iuSern {irdividusl), ye

1Eﬂdang Saifuddin Anshari, Ilw>, ¥ileasfet dan Agams,
Bina Ilmu, Surabay, 1987,p. 135 .
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itu keterbatasen-keterbatasan yang bergifat: individual.
Artinya behwa ada sebagian orang yangdazpat membuktiksan
kebenaran (keberasdaan) sesuatu, sehingga ia menjedi per-
caya. Tetapi ade pula yanzggapaﬁ hembuktikbnﬁﬁikkebenaran
(keberadaan) sesuatu kerena tidak memiliki sarens dan pra
sarsna untuk membuktikan hal tersebut. Sehingge ia harus
percaya kepada kebenaran (keberadean) sesuatu hanye seke--
dar dari informasi yang ia dapetkan dari orang lain.

Hal tersebut berbeda dengan kepercayasn kepada  hul
yang bereifat nenfisik. Ketidskmampuan untuk umembulctikawm
kebenarsn (keberadasan) sesuatu yeng bersifzt nonfisik ads
lsh kerena faktor ekstern, yaitw karens memang hal-hal
nonfisik tersebut tidak dapat dibukibilizn dengan kemampuan
yeng dimiliki menusia (fisik). Dan keterbetesan tersebut
t#idak hanya peda orsng-oreng tertentu saja, tetapi terda-
pat.pada seluruh manusia.

Kepercayaan kepada hal-hal yang nonfisik adsleh me-
nyangkut makna dan tujusn: hidup msnusia, Dellam lingkungan
orang ysng beragama, khususnya oreng muslim, tujuan hidup
manusis amatlsh jelas, yaitu bertemu dengan Tuhan, sebu-
goimane yeng dikemukeksn oleh Nurcholis Mad jid :

", .... bahwa tujuen hidup menusia ialah "bertemu’ {(14i-
qo') dengen Allah, Tuhen Yang Msha Isa, dalsm ridlalym
Sedangkan makne hidup menusia ¢i depatkan dalem usezne

benyh kesungguhan (majahadsh) untuk mencepai - tujaan
. itw, melalui iman kepada Tuhen dan beramni kebajiken.?2

Z2Nurcholis Madjid, Isleam Doktrin dan Varsiavan,
san Weksf Paramadine, Jekarts, 1992,pP. &0
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Dengen lebih teges lagi, al-Qur‘an mengemukakan o~
tang tujuen dan makne hidup manusia, sebagaimans yang G3 -

sebutkan pada surat al-Kehfi juz 16 ayat 110 berikut 3
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"Barangsiespa mengharap perjumpasn dengesn Tuhannya meka

hendaklsh ia mengerjakan smal yang saleh dan Janganlsh:

ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada
Tuhannya". '(Q.S. 18:110).3

Kemudian; secara lebih khusus lagzi keharusan  untuk
memiliki kepercayasen kepada sesuatu yang ghaib tersebut,
diformulasiken dalam ks jien tersendiri, ¥Yang selanjutnya-
disebut teologi, yang secara khusus dapat diartikan deng-
an ilmu ketuhsnan, karena memsng berintiken L kepercayasns:
ke;ada Tuhan. Seperti dikemukskan oleh Hsrun Tﬂl:Nasutimm
bahwa teologi merupaken ilmu yang membahes massleh-moe:r -
ah ketuhanan dan'kewajiban—kewajiban manusia terhadayp Tu-

han, 4

Dalam perkembangan Islam, teologi mempunyai tenpat
yang sangat sentral, meskipun: buken gebzgsi permasslshem
Yang pertama kali muncul, karena permasslohan yang pexrta-

me kali muncul dalsm sejarah perkemkengun Islam. Meskipun

35 ; :
Depag. RI., Al-Qur'an Ter%emak; .
Kitab Suci Al-Qur¥an Depag. Rl,, Feis

el 7 Dengednan
IV/1982§§98 3,
p. 460

‘Harun Nasution, Teologi Islsm (aliran Alirsn - Sejareh

e Ky

Analisa Perbandingan], UL~ PRESS, Jirerta, 1O8b6,p. 76




demikian, dari permasalghan teologi inilalt banyak . .cmels-
hirkan kelompok-kelompok atau aliran-ulirsn yang besar se
kali pengaruhnya dalam memberi cor:l: dzlam “~pirkembangam
Islam sepangjang sejarahnya, Bahkan konsep-konsep teologi
iﬂ?lah Yang memberi ciri-ciri khusus yang membedaken dari

kelompok :ateu aliran: yang lainnya,

Apabila kita menengok kepada sejarah Islam, . kKhwsus-
nya pada masa pergantian: kekholifshan dari Usman bin Af-

()

fan dengan Ali bin Abi Thalib. Karena pades masa ©. . ‘inilswn
permasaleahen politik mulai muncul ke bermukaan, yang me-
nyangkut tentang siapa yang berhak menjedi kholifah mexig-
gantiken Usman bim Affan, Dan terryata banyak tokoh-tokoh
Yeng selames ini memendam ambisinya untuk menjadi kholifah
mulai berani terus terang melibatken diri, yaitu dengen
mencalonkan diri untuk menduduki jabaten tersecbut,  Se-
hingga ketika Ali bin Abi Thalib berhzgil menegang jabat—~
an tersebut, banyak tokoh-tokoh yang rmulai . beroposisi,
yang terkuat yaitu mu'awiyah yang merjebat sebegai guber-
nur Demaskus. Pertempuran antara Ali dan Mu'awiysh inilah
yang selanjutnya melashirksn sekte-sekte, karena keputusan
arbitase yang oleh sebagian tentara Ali dianggap tidak a-
dil, bahkan Ali telah bersalah karena menerima putusan
tersebut, meskipun dengen terpsksa., Persoalan i-kaselkzhhz
(dosa) dan hukum bagi mereka ini kemudian melahirkan La-

e
lompok Khawarij, Murji‘®ah dan kelompok Mu’tagilah.p

5Ib1d., Pe 7



Dalam perkembangan selanjutnys, aliran Mu’tazilah me~
rupsekan yang paling menonjol, apabila setelah memasukicen
unsur-unsur filsafat dari Yunani, Mu’tazilah . gedgalami
perkembangan yeng amat pesat. Puncek perkembangan Mu®ta-
zilah adalah pada masa pemerintahen khalifash al-Ma'mum pa
da tahun 813 - 833 Masehi, yaitw ketika Mu®tezilsh menja-

di mazhab yang resmi:menjadi mazhab negarao6

Melihat perkembangan Mu®tazilah yang begitu pesat ini
ada sebagian ulama' yang mencoba melshirken kelompok tan-
dingan. Yang paling menonjol yaitu yang dipelopori oleh
Abu Hasan al-Asy'ari pada tehun 937 mssechi yung juga men-
tem tokoh Mu'tazilah. Selanjutnye kelompok Abu Hasan Asy-
‘ari didalam perkembangannya disebut Asy®ariah, yang me-
ngambil bentuk teollogi yang berlawanan dengan teologi ra-
sional Mu'tazilah dan‘seba&iknya mengambil bentuk yaag

tradisional.7

Selanjutnya, dua kelompok atau aliran teologi ilinilah
yang mewarnai perkembangan:umat Islam delam bidang-bidang
yang lainnya, yaitu aliran atau faham Mu'tazilaﬁ den fa-
ham atau aliran Asy‘ariah. Sehingga coresk perkembangan I-

slam sangat diwarnai oleh aliran atau faham mena yang le~

6
7

Ivid., p. 8
Ivid., p. 9



bih dominan (mayoritas), Dengan demikian maging-masing ¢-
ra atau periode perkembangan Islam, mempunyai corak yerg
sesuai dengan faham atau aliran mena Yang berkuasa pada

masa itu,

Di tengeh-~tengah perkembangan dan persaingan antera
aliran atau faham Mu'tazilah dan alirsn atau faham asy-
‘ariayah, atau tepatnya ketika faham- Asy®ariah - - -sedang
berkibar, muncullah Ibnu Taimiyah. Ibnu Timiyah ?elah me-—~
bawa corak tersendiri dalam perkembangan teologi Islam,
sehingga memberi warne tersendiri dalsam se jarah perkemba-
ngan Islam. Bahkan Ibnu Taimiyah telal menjadi figur dari
ulama muslim yeng terkenal karens kebegraniannya, sabar
dan pemaaf, Ke jadian-ke jadian penting yang menunjukkan g-
ken keberanian Ibnu Teimiyah telah dicatat oleh sejgnah
Yaitu kekerasannya dalam berjihad di jalan Allah - <méniru
Raspululleh dan para sahabat.8 Inilah yang dicoba‘oleh pe--
nulis untuk dikaji, yaitu mengenai keterkaitan konsep te-

ologi dengan sikap hidup yang dimilikinnya,
B. Penegasan Judul (.0

Untuk memberikan gambaran Yang konkrit dari permaga-

lahan yang diangkat dalam skripsi ini, terlabih dahulu

penulis ketengahkan beberapa hal yang menyangkut istilah

8Ahmadie Thaha, Ibnu Taimigh:Hiduy das Pikiran-pikiran
nya, Bina Ilmu, Surabaya, 1982,p. 22




yang ada memshami pembahasan judul skripsi ini.
9

"Dimensi"™ adalah matra atau ukuran,” maksudnya vhknx&n
kwalitas tingkat pengaruh (kepentingan).
"Pheologis"(teologis) adalah ilmu ketutiznen - bederia
hubungannya dengan manusia dan alam semesta.lo'
"Konsepsi" adalah pengertian, pendavat{faham), ranca-
ngen (cita-cita’dan sebagainya) yang velah ada dalam pi-~
kiran.11
"Ibnu Taimiyah" adalah tokoh kuat yezng telah Uberusshe
meretas tabir kegelapan yang menyungkup diatas kaum mu—-

slimin masanya.l2

C. Rumusan Masalah

5ari latar belakang permasalahan di afas, maka dapat
dirumuskan permasalahen sebagai berilut :

1. Bagaimana konsep teolbgi Ibnu Taimiyah ?

2. Sejauhmana konsep teologi tersebut memberi pengaruh

dalam kehidupan:imanusia ?

D. Alagan Memilih Judul

Kalsu kite membaca lkembali sejarah perkembangsn Islam

khususnya tentang sejarah pembsheruer Islem, kite melihat

Indonegia, BP.

{)

et

PN. Belai Pustaks, Jakarta, 1985, p. 251

10; Peter Salim, The Contenoxsvy Inglish-T:ixdenesia
Dictonary Modern English Press, Jakarts, 1986, p. 2036

llw J.S. Poerwadarminta, Op. Cit., p. 520

12 Muhemmad al+Bahiy, Alem Pikiran Islem dan Perkem-
bengennys, Bulan Bintang, Jakarta, 1987, p. &7

“w.J.s. Poerwsdarminta, Kamus Umuw Fahaea
hk




bahwa Ibnu Taimiyah mempunyeai tempst “ersendiri diantara

tokoh-tokoh pembaharu lainnya, termasui: dalam konsep te-

ologinya. Selanjutnya penulis melixst bohwa konsep~ kon-

sep teologinya itulsh yang memberi mutivasi, wo.mégkipun-
bukan satu-satunya, terhadap sikap hidup Ibnu Paimiyahi

Kayena seluruh kehidupan Ibnu Taimiyah dicurahkgn sepe-

nuhnya untuk perjuengan di jalan Allah, baik dalam ben-

tuk pikiran-pikirannya maupun dalam perjuangan-per juang—

an fisik.

Inilah yeng menjadi alasan penulis sehingge =~ mémilil
judul etau tema di atas, karena penulis melihat bahwa da-
ri konsep teologinya memberi pengaruh besar di dalarnya,
E. Tujuan Yang Ingin dicapai t T-Q'. "

Tujuan penulisan skripsi ini adalsh untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang kcnseﬁ teologi da-
ri Ibnu Taimiyah , dan sejauh mana pesgzarubhnya dalam me-
bentuk sikap hidup beliau dalam kehidugan manusia. 3:Bam
tentunya hal ini juga skan men jadi tumbaham bagi khazans
keilmuan, keilmuan Islam khususnya.

P. Sumber Data

Sumber data yang dipergunakan dalam penulisen skrip-
si ini meliputi sumber data primer dan sekunder., Sumber
data primer yaitu meliputi buku-buku yzng secara :hhuqas
membshas tentang pemikiran teologi Ibnu Taimiyah, heli

ditulis oleh Ibnu Teimiysh ataupun orang lain. Dan -daia



sekunder, yaitu tulisan-tulisan Yang sedéaxdiumum mernide

kung obyek penelitian,

(3 '
G. Metode Penelitian

l. Metode Pengumpulan Data

Data-dafa yeng telsh terkumpul dicoba untuk di--
pahami, kemudian diseleksi dan dikelompokkan atau di-
sebut ‘juge dengen klasifikasi datz. Selenjutnye ~atte-~
date tersebut dicari date-data yang repreésentatif, mu-
lai dari date-dete yang bersifat umum kepada dsta yang
lebih khusus ateu sebaliknys,

Kermudien lengkah berikutny: adslah mengolaeh da-
ta, den dalem hal ini dipergunaksin metode Cdeskriptif,
Yang menurut P. Recouer, sebagaimana dikutip oleh Aﬁ-
ton Bakker, bahwa deskriptif adsleh usahs untuk membu-
at kenystesn menjadi sebush cerite (peparsn) dengan a-

13

pa adanys, Sehingga dihasrapkan dengen langksh ini

diperoleh suatu pemahaman Yyeng bersifat umum,
2, NMetode Analisis Date

Selanjutnya setelsh’diperéilkh suastu ~_pemzhupen
yang bersifet umum, maka langkeh selanjutnye adelegh
beruseha menyingkap kebenarsnnys, yaitw dengan menggu-

nekan metode intepretesi, yekni dengan "mewbace " {mere—~

13 pnton Bekker dan Achmed Charis Zubsair, HMetodologi pe

84 8o sy 2

nelitisn Filsafst, Kanisius, Yogyake:ris, 1990,1.54



rinci) fakta sebagai suatu naskah.l4
H. Sistimastika Pembahasan

Sistimatika pemebahesan dslam penulisan skripsi ini
penulis. Busun terdiri dari lima bab, Mesing-masing bab me
must beberapa masalesh ysng sudah terperinci, Waelaupun de-
mikisn antars bab satu dengan Yang lainnya saling berhu-
bungan, yaitu vntuk mengupss masaleh dimensi teologi Ibnu

Taimiyeh delam kehidupan maenusia adslsh sebagai berikut :

Bab I. Berisi: Later belskang masalah, penegasan judul]
rumusan masalah, alasan memilih - judul,
tujuan yang ingin dicspai,sumber érdate,
metode penelitian den sistimatiks pembe--
hesan.

Bab II. Berisi: Riwayat hidupuIbnu Feimiysh serta bebe -
rapa pols yang mendasari pemikirsnysa,

Bab ITI. Berisi: Konsepsi teologi menurut Ibnu Taimival s
pandangannya tentang Tuhan dan pandangen
nya tentang manusis dan alsm.

Bab IV, Berisi: Analisis.

Bab V. Berisi: Kesimpulen,. sergn-paren dan nenutup,

41vid., p. 42



